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ABSTRACT 

This research presents the meaning of audiences related to Merry Riana's communication style on 
vlogs in episode #IndonesiaBubar. This research method is qualitative using Stuart Hall Reception 
Analysis. The subjects and objects of this research were selected audiences through Merry Riana 
video footage on the #IndonesiaBubar vlog on Whatsapp. Data collection was obtained through in-
depth interviews with eight speakers who watched the video #IndonesiaBubar on the Merry Riana 
vlog as an informant. Additional data were also obtained through the journal and previous research 
manuals. The results showed that the elements in Stuart Hall's theory produced different meanings 
in interpreting the Merry Riana #IndonesiaBubar communication style on Youtube, including the 
appropriateness of word choice and the way messages were conveyed. The resulting meanings are 
dominant, negotiations, and opposition meanings. Differences in meaning occur because of 
differences in the background and communication style of informants. The conclusions of this study 
are from eight informants and five questions get the results of forty dominant meanings, one 
meaning of negotiation, and one meaning of opposition. This means that the meaning in this study 
is dominated by the dominant meaning, where the informant communication style influences this 
research so that there are differences in the meaning of each informant. 
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PENDAHULUAN 

Youtubers adalah sebutan untuk 
pengguna youtube pembuat konten 
creator video di youtube. Masing masing 
pengguna atau youtuber mempunya 
ketertarikan kepada kelompok-
kelompok tertentu. Hal ini juga sangat 
penting apabila seorang konten creator 
video telah meng-upload video tertentu 
dan menggunakan channel tertentu. 
Setiap youtubers juga mempunyai target  

 

 

audience ke kalanganan tertentu untuk 
mendapatkan respon kepada khalayak 
yang menggunakan youtube. (Kindarto, 
2008:18). 

Merry Riana adalah motivator 
Indonesia yang pernah membuat buku 
1000 dollar. Merry Riana mempunyai 
kesan sederhana, pekerja keras, santai 
dan menginspirasi khalayak ini 
menjadikan sosok Motivator yang 
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mempunyai identitas yang mudah 
dikenali, sejak awal kemunculannya 
dalam menulis buku 1000 dollar yang 
mempunyai citra kerja keras untuk 
mencapai sesuatu dan melawan 
kerasnya di era 1998. Untuk menjadi 
Motivator harus berkomunikasi yang 
jelas dan membangun interaksi kepada 
audience.  

Merry Riana sudah memiliki 
channel Youtube sendiri yang berisi Vlog 
kegiatannya sebagai seorang Motivator. 
Isi dari Vlog Merry Riana seputar tentang 
Motivasi, Kuliner, Talk Show, hingga 
yang terbaru ini adalah video Merry 
Riana motivasi hidup seseorang yang 
menjadi tontonan khalayak di media 
sosial hingga youtube. Durasi Vlog Merry 
Riana mempunyai durasi 9 menit sampai 
20 menit kurang lebih untuk satu Vlog. 
Kehadiran Vlog Merry Riana Motivasi ini 
untuk Khalayak yang menonton Vlog ini. 
Channel Youtube Merry Riana 
bernamakan Merry Riana pada tanggal 7 
November 2009 video ini diikuti sekitar 
2,2 Juta subscribers versi akun Youtube 
Merry Riana.  

Merry Riana mempunyai konten 
#IndonesiaBubar dengan total viewers 
kurang lebih 1,1 juta kali ditonton yang 
di unggah ke media sosial youtube pada 
tanggal 29 Mei 2019. Sampai tanggal 3 
September 2019. video Merry Riana 
mempunyai #MotivasiMerry adalah 
konten yang berisi menginspirasi 
khalayak yang menyampaikan pesan 
tentang (Indonesia bubar ?) di dalam isi 
pesan tentang harapan indonesia untuk 
kedepannya versi Merry Riana. 

Tinjauan teori dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teori analisis 
resepsi yang dikemukakan oleh Stuart 
Hall. menurut Rahmana, teori tersebut b 
tentang encoding/decoding mengenai 
bagaimana peran khalayak dalam 
penerimaan pesan serta hubungan 
pandangan akan produsen serta 

konsumen terhadap sebuah teks media  
(Rahmana, 2011 : 216). 

Penelitian ini menggunakan 
analisis resepsi yang berfokus pada 
proses decoding oleh khalayak, sehingga 
dapat dilihat melalui persepsi, 
pemikiran, dan interpretasi. Lalu 
kemudian hasil yang didapatkan 
dikategorisasikan berdasarkan posisi 
khalayak pada tiga posisi hipotesis David 
Morley didalam pembaca teks (program 
acara) mengadopsi tiga kemungkinan 
yaknidominant position, negotiated 
position dan oppositional position 
(Ridwan&Vera, 2019: 123). 
 Rumusan Masalah berdasarkan 
dari judul yang di angkat dan latar 
belakang yang telah dijabarkan, maka 
perumusan  masalah penelitian ini yakni 
bagaimana pemaknaan khalayak terkait 
gaya komunikasi Merry Riana pada video 
#IndonesiaBubar di youtube.  
 Tujuan Penelitan berdasarkan 
rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana khalayak menggunakan gaya 
komunikasi Merry Riana sebagai 
motivator pada vlog #IndonesiaBubar di 
youtube.   
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan peneliti 
untuk mengetahui bagaimana 
pemaknaan khalayak terhadap gaya 
komunikasi Merry Riana dalam Vlog 
#Indonesia Bubar di youtube adalah 
metode analisis resepsi. Karena metode 
ini bersifat interpertatif, digunakan 
untuk menemukan pemaknaan khalayak 
merupakan khalayak aktif setelah 
melihat atau mendapat pesan dari suatu 
media.    

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang didapatkan 
melalui observasi dan wawancara online 
mendalam yang dilakukan peneliti 



melalui via whatsapp dari berbagai latar 
belakang informan, maka penelitian ini 
akan mengupas permasalahan sesuai 
dengan judul skripsi “Pemaknaan 
khalayak terkait gaya komunikasi merry 
riana pada vlog #indonesiabubar di 
youtub.” 

Peneliti menggunakan tiga 
tahapan proses penelitian. Pertama, 
peneliti melakukan observasi melalui 
youtube dan instagram untuk meminta 
izin dalam melakukan wawancara serta 
membantu mendapatkan data para 
informan yang terpilih untuk di 
wawancarai dan menjadi subjek 
penelitian lalu peneliti melakukan 
wawancara online sesuai dengan 
kebijakan kampus. Peneliti melakukan 
wawancara online secara mendalam via 
WhatsApp untuk mendapatkan 
pemaknaan dari khalayak. Dan ketiga, 
peneliti mengkonstruksikan jawaban 
informan terkait pemaknaan Stuart Hall. 
Dalam hal ini peneliti memakai data 
primer yaitu 8 informan dari latar 
belakang yang berbeda-beda yaitu 
mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah . 

Saat melihat video secara full 
hingga selesai, maka akan menemukan 
konteks sebenarnya yang disampaikan 
Merry. Ia memberikan catatan di menit 
1:56, bahwa kondisi Indonesia seperti 
yang ia nyatakan sebelumnya akan 
menjadi kenyataan kecuali kalau kita 
memilih untuk berubah. “Bersama, kita 
bisa membalikkan keadaan”. 

Berikut teks menit ke dua 
sampai akhir video yang di ucapkan oleh 
Merry Riana : “Indonesia masih ada 
harapan, hanya orang dungu yang 
percaya bahwa, indonesia adalah negara 
yang miskin dan terbelakang , 
kenyataannya akan terlihat jelas , kerja 
nyata akan membuahkan hasil, tidak 
akan pernah lagi bisa dikatakan bahwa 
tenaga asing merajalela, di masa depan, 

indonesia emas, saya tidak percaya. 
tahun 2045, saya akan bernostalgia 
tentang indonesia yang sudah punah, 
menurut survey, sekarang adalah 
zamannya hoax dan ujaran kebencian, di 
masa depan tidak lagi Indonesia maju, ini 
pesan saya untuk kita semua, persatuan 
indonesia, lebih penting dari pada, 
menuver politik, hidup tidak semudah 
kata-kata Merry Riana, adalah ucapan 
para pecundang karena, “SAYA PASTI 
BISA” suatu hari nanti akan terbukti 
bahwa, “INDONESIA AKAN BUBAR” 
adalah sebuah kebohongan, dan 
“DAMAI INDONESIAKU” Saya sadar 
bahwa ini terdengar sangat 
mengejutkan, tapi kita bisa melakukan 
sesuatu untuk mengubahnya, dan saya 
menolak untuk percaya bahwa 
Indonesia sudah tidak ada harapan. 

Selain itu pemilihan informan 
juga ditentukan berdasarkan latar 
belakang yang berbeda-beda. Lalu 
pertanyaan yang peneliti ajukan ke 
Kemudian dapat dikategorisasikan 
setiap bentuk makna yang dihasilkan 
oleh informan berdasarkan analisis 
resepsi Stuart Hall tentang encoding dan 
decoding yaitu: 

1) Posisi Dominan; Posisi ini memaknai 
pesan yang diciptakan dengan 
pesan yang diterima selaras atau 
penerima pesan menyetujui si 
pembuat pesan . 

2) Posisi Negosiasi; Posisi ini 
menepatkan produser (sender) dan 
penerima pesan saling bertukar 
pikiran agar satu tujuan diantara 
keduanya sepaham. 

3) Posisi Oposisi; Posisi ini khalayak 
mempertimbangkan kode yang 
ditentukan jadi khalayak 
mempunyai jawabannya sendiri 
yang bertolak belakang dari isi 
pesan/kode yang sudah ditentukan.  

 



Hasil penelitian ini menghasilkan 
40 pemaknaan yang terdiri dari 31 
pemaknaan dominan, lima pemaknaan 
negosiasi, empat pemaknaan oposisi. 
Pemaknaan dominan terjadi apabila 
seluruh pesan diterima oleh khalayak, 
media ini adalah Youtube Merry Riana 
pada #IndonesiaBubar, sedangkan 
khalayak di sini adalah informan yang 
menerima pesan. Pemaknaan negosiasi 
posisi ini khalayak mempertimbangkan 
apa yang disampaikan pada vlog 
#IndonesiaBubar. Pemaknaan oposisi 
adalah posisi ini menempatkan khalayak 
tidak menerima seluruh isi pesan yang 
disampaikan oleh Merry Riana pada vlog 
#IndonesiaBubar. 

SIMPULAN  

Penelitian ini merupakan 
penelitian yang ditujukan kepada 
khalayak terpilih melalui wawancara 
dengan menggunakan fitur whatsapp 
melalui chatting dan voicenote, yaitu 
delapan informan yang memiliki 
pendapat dalam tiga pemaknaan yaitu 
dominan, negosiasi, pemaknaan oposisi. 

Berdasakan hasil analisis yang 
dilakukan dengan menggunakan Analisis 
Resepsi, peneliti mendapatkan hasil 
penelitian terhadap “Pemaknaan 
Khalayak Terkait Gaya Komunikasi Merry 
Riana Pada Vlog #Indonesiabubar Di 
Youtube (Analisis Resepsi Stuart Hall)”. 
Hasil penelitian oleh peneliti 
menunjukan audiens adalah khalayak 
aktif yang memiliki pendapat beragam. 
Gaya komunikasi memiliki beberapa 
jenis untuk mengomunikasikan sesuatu 
yaitu gaya komunikasi Mengendalikan 
(the controlling style), Gaya Komunikasi 
Dua Arah (the equalitarian style), dan 
Gaya Komunikasi Berstruktur (the 
structuring ).  

Gaya komunikasi Merry Riana 
termasuk ke gaya komunikasi 
mengendalikan karena adanya satu 

kehendak atau maksud untuk 
membatasi, memaksa dan mengatur 
perilaku pikiran dan tanggapan orang 
lain. Gaya komunikasi ini dikenal dengan 
nama komunikator satu arah atau one-
way communications. 

Dari keseluruhan pertanyaan 
dalam penelitian ini, hampir semua 
pertanyaan dari informan memiliki 
jawaban dominan. Meskipun terdapat 
pula pemaknaan negosiasi dan oposisi. 
Artinya adalah hanya terdapat sedikit 
perbedaan makna yang diberikan oleh 
informan satu dengan  yang lainnya      
dalam      memaknai      gaya      komunikasi 
dalam video #IndonesiaBubar pada vlog 
Merry Riana. Secara  keseluruhan para 
informan memaknai gaya komunikasi 
Merry tergolong formal serta 
penyampaian pesan sangat sampai ke 
khalayak.  

 
SARAN 
 

Penelitian yang telah peneliti 
lakukan masih memiliki banyak 
kekurangan, oleh karena itu peneliti 
memberikan saran kepada peneliti yang 
akan melakukan penelitian selanjutnya 
agar dapat menghasilkan penelitian yang 
lebih baik. Peneliti berharap untuk 
penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan metode dan teori-teori 
yang lebih baik dan berbeda dengan 
penelitian ini, sehingga dapat 
mengembangkan penelitian yang sudah 
ada, dan mengembangkan Ilmu 
komunikasi. 
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